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BAB 1   
PENDAHULUAN 
 

 

A. LATAR BELAKANG  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah tulang punggung 

perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan 

UMKM, sektor ini menyumbang sekitar 60,3% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) dan mempekerjakan lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia. 

Salah satu subsektor yang sangat dominan di UMKM adalah industri kuliner, 

di mana usaha nasi goreng menempati posisi strategis. Nasi goreng, yang 

merupakan makanan ikonik Indonesia, menjadi pilihan bagi pelaku usaha 

kecil karena faktor popularitas, kemudahan dalam proses produksi, dan 

rendahnya modal awal yang diperlukan. 

UMKM di sektor kuliner, khususnya nasi goreng, beroperasi dalam skala 

kecil dan seringkali dikelola secara mandiri oleh individu atau keluarga. 

Meski memiliki potensi besar, UMKM nasi goreng juga rentan terhadap 

berbagai risiko yang dapat menghambat pertumbuhan dan keberlanjutannya. 

Pemilik usaha harus mampu memahami dan mengelola risiko yang muncul 

dari berbagai aspek seperti operasional, keuangan, dan eksternal untuk tetap 

kompetitif dan bertahan dalam jangka panjang. 

UMKM nasi goreng menghadapi sejumlah tantangan yang berbeda 

dibandingkan dengan usaha besar yang memiliki sumber daya dan modal lebih 

besar. Risiko yang dihadapi oleh UMKM ini sering kali lebih kompleks karena 

keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya akses ke modal, serta 

kurangnya pemahaman terhadap teknologi dan manajemen yang baik. 

Beberapa risiko utama yang dihadapi oleh UMKM nasi goreng meliputi: 

Manajemen Risiko (Risk Management) adalah suatu proses kegiatan 

yang dilakukan untuk mengatasi serta mencegah terjadinya risiko dalam suatu 

perusahaan. Proses kegiatan tersebut dapat berupa merencanakan, 

mengidentifikasi, mengukur, dan menyusunnya hingga terbentuk suatu proses 
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untuk menangani terjadinya risiko (Angelin et al., 2022). Untuk UMKM nasi 

goreng, penerapan manajemen risiko menjadi sangat penting karena usaha ini 

beroperasi dalam lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian. Tanpa 

manajemen risiko yang efektif, usaha nasi goreng rentan mengalami 

kegagalan atau menghadapi kesulitan dalam mempertahankan 

operasionalnya, terutama di tengah tantangan ekonomi dan persaingan yang 

ketat. 

Dengan manajemen risiko yang baik, pemilik usaha dapat 

mengidentifikasi risiko-risiko potensial lebih awal dan mengambil langkah-

langkah untuk memitigasi dampaknya. Misalnya, pemilik usaha dapat 

melakukan diversifikasi pemasok untuk mengurangi ketergantungan pada satu 

sumber bahan baku, atau meningkatkan manajemen keuangan dengan 

membangun cadangan dana untuk menghadapi kondisi darurat. Di sisi 

operasional, penerapan standar kebersihan yang lebih tinggi dan pelatihan 

rutin bagi pekerja dapat mengurangi risiko kebersihan dan meningkatkan 

kualitas produk secara konsisten. 

Selain itu, masalah yang dihadapi UMKM adalah tentang masalah Etika 

Bisnis. Etika bisnis merupakan hal yang penting dalam bidang usaha baik 

untuk perusahaan maupun lingkungannya karena berkat etika bisnis sektor 

usaha kecil dan menengah atau UMKM bisa bertahan dan tetap eksis biarpun 

hanya dalam sektor kecil. Dalam menentukan barang apa yang dijual dan 

dibutuhkan konsumen serta strategi dalam berjualan/pemasaran semua itu ada 

dan termasuk dalam etika bisnis.(Dewi, 2020) 

Etika dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) nasi goreng 

berkaitan dengan prinsip-prinsip moral dan standar perilaku yang dipegang 

oleh para pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya. Latar belakang etika ini 

penting karena menyentuh berbagai aspek seperti kualitas produk, pelayanan, 

hingga tanggung jawab sosial.  

Dengan menggunakan Kualitas Bahan Baku, UMKM nasi goreng 

diharapkan menggunakan bahan-bahan yang segar dan aman untuk 

dikonsumsi.  Dengan penggunaan bahan-bahan yang berkualitas buruk atau 

berbahaya tidak hanya melanggar hukum tetapi juga dianggap tidak etis dan 

merugikan orang lain. 

Perlu Kejujuran dalam melakukan Promosi,  Informasi yang diberikan 

kepada pelanggan harus akurat dan tidak menyesatkan. Misalnya, jika nasi 
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goreng diklaim "tanpa MSG" atau "menggunakan bahan organik", klaim 

tersebut harus benar-benar dapat dibuktikan supaya para konsumen percaya 

dan yakin. 

Harga yang harus standar dan wajar, Penentuan harga harus berdasarkan 

prinsip keadilan. Mematok harga terlalu tinggi tanpa justifikasi yang jelas bisa 

dilihat sebagai praktik tidak etis, terutama di komunitas yang mengandalkan 

UMKM untuk makanan sehari-hari dan bisa berdampak kehilangan pelanngan 

dikarenakan harganya yang mahal. 

Harus mempunyai rasa Tanggung Jawab terhadap Lingkungan, 

Meskipun seringkali diabaikan UMKM nasi goreng juga memiliki tanggung 

jawab terhadap lingkungan. Hal ini mencakup pengelolaan limbah makanan, 

penggunaan bahan kemasan yang ramah lingkungan, dan meminimalkan jejak 

karbon dalam proses operasional. 

Kesejahteraan terhadap para Karyawan apabila mempunyai karyawan, 

Harus adanya  perlakuan yang adil terhadap semua karyawan merupakan 

aspek penting dari etika UMKM. Ini termasuk memberikan upah yang layak, 

lingkungan kerja yang aman, dan kesempatan berkembang. 

Tidak hanya itu UMKM, penting untuk memahami dan mematuhi 

berbagai peraturan dan regulasi yang berlaku. Peraturan ini tidak hanya 

mencakup aspek hukum yang mendasari operasional usaha, tetapi juga 

melibatkan kepatuhan terhadap etika bisnis dan tanggung jawab sosial. 

Peraturan yang mengatur UMKM mencakup berbagai aspek, seperti perizinan 

usaha, 

Izin adalah persetujuan dari penguasa berdasarkan Undang-Undang tau 

peraturan Pemerintah untuk dalam keadaan tertentu menyimpang dari 

larangan umum tersebut. Izin adalah instrumen pemerintah dalam rangka 

menyelenggarakan pemerintahan dalam mengatur kepentingan umum 

(Akhmaddhian, 2012). perlindungan konsumen, lingkungan, dan 

ketenagakerjaan. Perizinan usaha merupakan langkah awal yang penting, di 

mana UMKM diharuskan untuk mendapatkan izin dari pemerintah setempat 

sebelum memulai operasional. Proses perizinan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa usaha yang dijalankan memenuhi standar yang ditetapkan 

dan beroperasi secara legal. Tanpa izin yang tepat, UMKM dapat menghadapi 

sanksi hukum, termasuk denda atau penutupan usaha, yang dapat berdampak 
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serius pada keberlangsungan bisnis. Selain perizinan, kepatuhan pajak juga 

menjadi aspek krusial yang harus diperhatikan oleh UMKM.  

Kepatuhan pajak adalah keadaan saat wajib pajak memenuhi semua 

kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Lebih lanjut 

kepatuhan pajak dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) kepatuhan pajak formal dan 

2) kepatuhan pajak material.  

Kepatuhan pajak formal adalah kepatuhan yang diatur sesuai dengan 

ketentuan dalam undang-undang perpajakan, misalnya memiliki NPWP 

bagi yang sudah memiliki penghasilan, tidak terlambat melaporkan SPT 

Masa maupun Tahunan sebelum batas waktu, tidak terlambat melunasi 

utang pajak sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan. Sedangkan 

kepatuhan pajak material adalah suatu keadaan saat Wajib Pajak secara 

substantif memenuhi semua ketentuan material perpajakan, yakni sesuai 

isi dan jiwa undang-undang perpajakan (Mangoting & Sadjiarto, 2013). 

Pajak merupakan sumber pendapatan utama bagi negara, dan 

kepatuhan terhadap kewajiban pajak tidak hanya mencerminkan 

tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan infrastruktur dan layanan publik. UMKM yang mematuhi 

kewajiban pajak dapat menghindari masalah hukum dan sanksi yang 

mungkin timbul akibat pelanggaran. Namun, banyak UMKM yang 

kesulitan dalam memahami dan memenuhi kewajiban perpajakan, yang 

seringkali dianggap rumit dan membingungkan. 

Kepatuhan terhadap peraturan dan pajak tidak hanya penting dari 

sudut pandang hukum, tetapi juga berpengaruh pada reputasi dan 

kepercayaan pelanggan. UMKM yang menunjukkan kepatuhan terhadap 

regulasi cenderung lebih dipercaya oleh konsumen, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan loyalitas dan pangsa pasar. Selain itu, kepatuhan 

juga membuka kesempatan bagi UMKM untuk mendapatkan akses ke 

berbagai program pembiayaan, bantuan pemerintah, dan kemitraan yang 

dapat membantu mereka berkembang. 

Hubungan antara manajemen risiko, etika, dan peraturan kepatuhan 

pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat penting dan 

kompleks, memainkan peran krusial dalam memastikan keberlangsungan 

serta pertumbuhan bisnis yang sehat. Dalam konteks manajemen risiko, 
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UMKM harus mampu melakukan identifikasi, penilaian, dan 

pengendalian risiko yang dapat mengganggu operasional dan 

keberlangsungan usaha mereka. Risiko ini dapat muncul dari berbagai 

sumber, termasuk risiko keuangan yang terkait dengan arus kas, 

likuiditas, dan investasi; risiko operasional yang berkaitan dengan proses 

internal, teknologi, serta sumber daya manusia; risiko pasar yang 

dihadapi akibat perubahan selera konsumen, persaingan, dan kondisi 

ekonomi; serta risiko kepatuhan yang muncul dari ketidakpatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, penting bagi UMKM 

untuk memiliki sistem manajemen risiko yang terstruktur dan adaptif, 

sehingga mereka dapat mengantisipasi dan merespons berbagai 

tantangan yang mungkin timbul. 

Sementara itu, etika bisnis memainkan peran yang sangat penting 

dalam menciptakan budaya organisasi yang baik. Penerapan prinsip-

prinsip etika yang kuat dalam operasional UMKM tidak hanya membantu 

dalam menghindari praktik bisnis yang merugikan, seperti penipuan, 

eksploitasi, atau diskriminasi, tetapi juga berkontribusi pada reputasi 

perusahaan. Reputasi yang baik sangat penting untuk membangun dan 

mempertahankan kepercayaan dengan pelanggan, mitra bisnis, dan 

masyarakat. Ketika UMKM beroperasi dengan standar etika yang tinggi, 

mereka cenderung mendapatkan loyalitas pelanggan yang lebih besar, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan pangsa pasar dan profitabilitas. 

Selain itu, budaya etika yang kuat dapat mendorong karyawan untuk 

berperilaku secara profesional dan bertanggung jawab, menciptakan 

lingkungan kerja yang positif dan produktif. 

Di sisi lain, peraturan kepatuhan berkaitan erat dengan kewajiban 

untuk mematuhi hukum dan regulasi yang berlaku, yang sangat penting 

bagi UMKM untuk menjaga izin operasional dan menghindari sanksi 

hukum yang dapat merugikan usaha. Kepatuhan ini tidak hanya 

mencakup aspek hukum, tetapi juga sering kali mencakup prinsip-prinsip 

etika, seperti perlindungan konsumen, tanggung jawab sosial, dan 

perlindungan lingkungan. Dengan mematuhi peraturan yang ada, 

UMKM tidak hanya melindungi diri dari risiko hukum tetapi juga 

menunjukkan komitmen mereka terhadap praktik bisnis yang 



6 |  Mengelola Risiko UMKM: Etika Dan Kepatuhan (Studi Kasus Nasi Goreng)  

bertanggung jawab, yang semakin dihargai oleh konsumen dan 

masyarakat. 

Ketiga elemen ini manajemen risiko, etika, dan peraturan kepatuhan 

saling terkait dan saling memperkuat satu sama lain. Manajemen risiko 

yang efektif harus mempertimbangkan aspek etika dan kepatuhan, karena 

risiko reputasi dan hukum dapat muncul jika sebuah UMKM tidak 

mematuhi regulasi atau tidak menerapkan praktik etis dalam 

operasionalnya. Sebaliknya, etika yang kuat berfungsi sebagai 

penghalang terhadap risiko, di mana UMKM yang beroperasi 

berdasarkan prinsip-prinsip etika cenderung menghindari tindakan yang 

dapat merugikan usaha serta lebih mampu memenuhi kepatuhan hukum. 

Dengan demikian, penerapan prinsip etika dalam manajemen risiko dapat 

mengurangi kerentanan terhadap berbagai jenis risiko, memperkuat daya 

tahan usaha, dan menciptakan keunggulan kompetitif. 

Oleh karena itu, dengan mengintegrasikan manajemen risiko, etika, 

dan kepatuhan, UMKM dapat menciptakan model bisnis yang lebih 

berkelanjutan dan adaptif. Usaha yang beroperasi dengan pendekatan 

yang etis dan patuh terhadap regulasi cenderung lebih tahan terhadap 

masalah hukum dan reputasi, serta lebih mampu mengelola risiko yang 

ada. Dalam jangka panjang, penerapan manajemen risiko yang efektif 

harus didukung oleh praktik etika yang kuat dan kepatuhan terhadap 

regulasi yang berlaku. Hal ini akan memungkinkan UMKM untuk 

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan, meningkatkan daya saing, 

serta mengurangi kemungkinan terjadinya masalah yang dapat 

mengancam keberlangsungan usaha. Dengan demikian, sinergi antara 

ketiga elemen ini menjadi landasan yang kokoh bagi UMKM untuk 

berkembang dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan 

kompetitif. 
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BAB 2   
KONSEP DASAR 
MANAJEMEN RISIKO 
 

 

A. MANAJEMEN RISIKO 

1 Pengertian Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah proses sistematis yang mencakup 

identifikasi, analisis,evaluasi, dan pengendalian risiko yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan organisasi. Proses ini bertujuan untuk 

mengurangi dampak negatif dari risiko dan memaksimalkan peluang 

yang ada. Dalam konteks etika, manajemen risiko melibatkan 

pertimbangan nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip keadilan dalam 

pengambilan keputusan.(Arwani, 2022) 

Manajemen risiko dan kepatuhan etika merupakan aspek penting 

dalam tata kelola perusahaan yang efektif. Kedua elemen ini saling 

berinteraksi untuk memastikan bahwa perusahaan tidak hanya mematuhi 

peraturan yang berlaku, tetapi juga menjalankan praktik bisnis yang etis. 

2 Pengertian Manajemen Risiko Menurut para ahli  

a. Irham Fahmi: Menurut Irham Fahmi, manajemen risiko adalah 

bidang ilmu yang membahas bagaimana organisasi menerapkan 

ukuran untuk memetakan semua permasalahan dengan pendekatan 

sistematis dan komprehensif. Ini menunjukkan bahwa manajemen 

risiko tidak hanya berfokus pada pengendalian kerugian, tetapi juga 

pada pemetaan masalah secara menyeluruh. 

b. Robert Tampubolon: Ia mendefinisikan manajemen risiko sebagai 

proses yang terarah dan bersifat proaktif yang bertujuan untuk 

mengakomodasi kemungkinan gagal pada salah satu atau sebagian 

dari sebuah transaksi atau instrumen. Ini menekankan pentingnya 

pendekatan proaktif dalam menghadapi risiko. 
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c. Mark S. Dorfman: Dorfman menyatakan bahwa manajemen risiko 

adalah suatu proses logis dalam usaha untuk memahami eksposur 

terhadap suatu kerugian. Pendekatan ini menyoroti pentingnya 

pemahaman terhadap potensi kerugian yang dapat dihadapi. 

d. Stephen D. Smith: Menurut Smith, manajemen risiko adalah proses 

identifikasi, pengukuran, dan kontrol keuangan dari sebuah risiko 

yang mengancam aset dan penghasilan dari sebuah perusahaan atau 

proyek. Ini menunjukkan bahwa manajemen risiko harus mencakup 

aspek finansial secara mendalam. 

e. Bramantyo Djohanputro: Ia menjelaskan bahwa manajemen risiko 

adalah proses identifikasi, pengukuran, pemetaan, pengembangan 

alternatif penanganan risiko, serta pemantauan dan pengendalian 

penanganan risiko yang dilakukan secara terstruktur dan sistematis. 

Definisi ini menekankan pentingnya pendekatan terstruktur dalam 

manajemen risiko. 

f. Agus Arwani: Agus Arwani menyatakan bahwa manajemen risiko 

adalah suatu proses identifikasi, analisis, penilaian, pengendalian, 

dan upaya untuk menghindari, meminimalisir, atau bahkan 

menghapus risiko yang tidak dapat diterima. Ini menunjukkan 

bahwa manajemen risiko harus mencakup berbagai langkah untuk 

memastikan keamanan organisasi 

Secara umum, definisi-definisi ini menunjukkan bahwa manajemen 

risiko merupakan proses yang kompleks dan berlapis-lapis, yang 

bertujuan untuk melindungi organisasi dari berbagai jenis risiko yang 

dapat mengancam keberlangsungan operasionalnya.(Rangkuti, 2023) 

3 Pentingnya Manajemen Risiko 

Risiko Manajemen risiko adalah suatu proses terencana yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan merespons potensi 

risiko yang mungkin dihadapi oleh suatu organisasi atau proyek. Ini 

semakin penting di dunia yang semakin kompleks dan dinamis. Ada 

beberapa alasan mengapa manajemen risiko sangat penting dalam 

berbagai situasi:  

a. Identifikasi Risiko yang Komprehensif: Manajemen risiko dimulai 

dengan identifikasi risiko. Ini mencakup analisis menyeluruh 

terhadap setiap kemungkinan ancaman yang dapat memengaruhi 
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